14 | Nurlaily, Rizka Himawan, Tri Suwarto/Indonesia Jurnal Perawat Vol. 5 No. 2 (2020) 14-21

HUBUNGAN ANTARA POLA ASUH ORANG TUA DAN
PENGETAHUAN ORANG TUA DENGAN PERILAKU SIBLING
RIVALRY PADA ANAK USIA TODDLER (1-3 TAHUN) DI PAUD

DESA DEMA’AN KOTA KUDUS

Nurlaily>*, Rizka Himawan®, Tri Suwarto ¢
ab<cdUniversitas Muhammadiyah Kudus, Kudus, Jawa Tengah, Indonesia. Email :
nurlaily@umkudus.ac.id

Abstrak

Pola asuh Orang tua merupakan pola interaksi antara orang tua dan anak, yaitu bagaimana sikap atau
perilaku orang tua saat berinteraksi dengan anak, termasuk cara penerapan aturan, mengajarkan nilai atau
norma, memberikan perhatian atau kasih sayang serta menunjukan sikap dan perilaku baik sehingga
dijadikan panutan bagi anaknya. Pengetahuan merupakan hasil dari tahu setelah orang melakukan suatu
tindakan, sedangkan sikap merupakan suatu reaksi atau respons setelah orang melakukan suatu tindakan
atau aktivitas. Sibling rivalry adalah kecemburuan, persaingan dan pertengkaran antara saudara laki-laki
dan saudara perempuan, hal ini terjadi pada semua orang tua yang mempunyai dua anak atau lebih.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh orangtua dan pengetahuan orang tua
dengan perilaku sibling rivalry pada anak usia toddler (1-3 tahun) di PAUD Desa Demaan Kecamatan
Kota Kabupaten Kudus Tahun 2020. Dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelatif dengan
pendekatan cross sectional. Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah semua siswa siswi
di Pendidikan anak usia dini (PAUD) di Desa Dema’an Kecamatan Kota Kabupaten Kudus yang
memiliki saudara kandung berusia toddler (1-3 tahun) berjumlah 55 responden. Tekhnik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah total sampling. Hasil Penelitian didapatkan p value = 0.002 (<0,05)
yang berarti terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan perilaku sibling rivalry anak usia
toddler (1-3 tahun) di PAUD Desa Dema’an Kecamatan Kota Kabupaten Kudus Tahun 2020. p value =
0.009 (<0.05) yang berarti terdapat hubungan antara pengetahuan orang tua dengan perilaku sibling
rivalry anak usia toddler (1-3 tahun) di PAUD Desa Dema’an Kecamatan Kota Kabupaten Kudus Tahun
2020. Aada hubungan antara pola asuh orang tua dan pengetahuan orang tua dengan perilaku sibling
rivalry anak usia toddler (1-3 tahun) di PAUD Desa Dema’an Kecamatan Kota Kabupaten Kudus Tahun
2020.

Kata Kunci : Pola asuh Orangtua, Pengetahuan Orangtua, Sibling Rivalry.

Abstract

Parenting is a pattern of interaction between parent and child, which is how the attitude or behavior of
parents when interacting with the child , including the method of application of the rules , teach values or
norms , attention or affection and show the attitude and behavior so well that become a model for son .
Knowledge is the result of know after people perform an action , while the attitude is a reaction or
response after people perform an action or activity . Sibling rivalry is jealousy , rivalry and quarrels
between brothers and sisters , this has happened to all the parents who have two or more children. This
research is to determine the relationship between parenting parents and knowledge of parents on sibling
rivalry behaviour of toddler (1-3 years) in Pre-Primary School, Dema'an Village, Kudus regency. This
study used a descriptive research with cross sectional correlative. The population was toddler who had
relatives in Pre-Primary School, Demaan village, Kudus Regency about 55 children. The sample of
research consisted of 30 people. There is a relationship between parenting parents and sibling rivalry
behavioral with p value of 0.002, and correlation between the knowledge of parents with sibling rivalry
behavioral with p value 0.009 at 5% confidence of intervals level. Conclusion: There is significant
correlation between parenting parents and knowledge of parents on sibling rivalry behavioral of
toddler (1-3 years) in Pre-Primary School, Dema'an village Kudus.
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I. PENDAHULUAN

Anak sebagai individu yang unik
mempunyai kebutuhan sesuai dengan tahap
perkembangan. Sebagai individu yang unik
anak memiliki berbagai kebutuhan yang
berbeda satu dengan yang lain sesuai dengan
usia tumbuh kembang. Perkembangan anak
dalam  kehidupan  banyak  ditentukan
perkembangan psikologis yang termasuk
didalamnya adanya perasaan kasih sayang
atau hubungan anak dengan orang tua atau
orang lain disekelilingnya karena akan
memperbaiki perkembangan psikososialnya.
Terpenuhinya kebutuhan ini akan
meningkatkan ikatan kasih sayang yang erat
(bonding) dan terciptanya basic trust / rasa
percaya yang kuat (Hidayat, 2008)

Menurut Nursalam  dkk,(2008). Usia

toddler usia emas dalam tahap perkembangan.

Anak di wusia toddler ini mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat
cepat.

Perkembangan anak wusia 1-3 tahun
meliputi perkembangan kemampuan bahasa,
kreativitas, kesadaran social, emosional dan
intelegensi  berjalan sangat cepat dan
merupakan landasan perkembangan
berikutnya (Rusmil, 2019).

Salah satu peristiwa kunci dalam
kehidupan anak adalah kelahiran adik baru,
kehamilan itu sendiri merupakan waktu ideal
bagi anak-anak memahami dari mana bayi
berasal dan bagaimana bayi itu dilahirkan.
Anak mungkin memiliki reaksi campuran
terhadap adik baru, bergairah karena
mendapat teman bermain baru, takut akan di
terlantarkan, dan sering kecewa ketika sang
adik tidak mau segera bermain. Akan tetapi
persaingan sengit yang ditakutkan oleh

banyak orang tua bukan tidak dapat dihindari.

Tempramen anak tertentu dan cara orang tua
memperlakukan anak adalah faktor kunci
yang menentukan seberapa besar persaingan
yang terjadi antara saudara kandung (Dewi
dan Sunarsih 2011).

Besarnya angka kejadian sibling rivalry
yang terjadi di Negara barat sebesar 82% dari
beberapa keluarga menyatakan bahwa anak—
anaknya mengalami reaksi sibling rivalry.
Menurut McNerney dan Joy berdasarkan
pengalaman yang diungkapkan beberapa

orang Amerika dilaporkan 55% mengalami
kompetisi dalam keluarga dan umur antara 3-
5 tahun merupakan kategori tertinggi
(Asupah, 2008).

Pola asuh orang tua factor yang dominan
dalam perilaku sibling rivalry, karena pola
asuh yang baik untuk anak adalah pola asuh
yang tepat untuk anak dan tidak terlalu
memanjakan anak tersebut, orang tua
seharusnya memahami bagaimana cara
dalam megasuh anaknya sehingga orang tua
bisa mendidik anaknya dengan baik agar
dapat menghindari perilaku sibling rivalry
anak usia toddler. Jika orang tua yang terlalu
memanjakan anak juga tidak baik dalam diri
anak karena mengakibatkan anak tersebut
bergantung pada orang tua dan anak kurang
bisa mandiri dalam melakukan aktivitasnya
(Dayu, 2010).

Berdasarkan penelitian yang di lakukan
Hasil penelitian didapatkan Lilis Maghfuroh
(2013) tentang pola asuh orang tua dengan
kejadian sibling rivalry pada balita di desa
jotomsanur kecamatan tikung kabupaten
lamongan dengan hasil penelitian hampir
setengah pola asuh orang tua dengan tipe 4
(pola tanpa tuntutan dan terlalu memanjakan
anak) sebanyak 14 (46,7%) orang tua dan
sebagian besar anak yang mengalami sibling
rivalry sebanyak 20 (66,7%) anak.

Pengetahuan orang tua juga termasuk
faktor yang penting dalam keterkaitan
pertumbuhan anak, perkembangan emosi
serta kecemburuan anak. Berdasarkan hasil
penelitian ~ Siska  Septyarina  (2013)
menunjukkan bahwa pengetahuan tentang
sibling rivalry anak usia prasekolah di TK
Nurul Ikhsan Kelurahan Banyumanik Kota
Semarang kategori cukup yaitu sebanyak 28
orang (50,0%). Responden yang mempunyai
pengetahuan tentang sibling rivalry anak usia
prasekolah kategori kurang yaitu sebanyak
15 orang (26,8%) dimana sebagian besar dari
mereka berumur 18-25 tahun yaitu sebanyak
14 orang (93,3%) lebih banyak dari pada
yang berusia 26-35 tahun yaitu sebanyak 1
orang (6,7%).

Ibu yang memiliki anak  harus
menyediakan banyak waktu dan tenaga untuk
meluangkan waktu bersama anak-anaknya.
Banyak  permasalahan  yang  timbul
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disebabkan karena ibu memberikan perhatian
yang lebih pada salah satu anaknya atau
seorang anak cemburu ketika akan memiliki
adik baru, sehingga akan menimbulkan
reaksi sibling rivalry (Soetjiningsih, 2010).

Berdasarkan penelitian pengambilan data
awal peneliti pada tanggal 9 Desember 2015
dengan wawancara mengenai pengetahuan
orang tua tentang sibling rivalry dan pola
asuh orang anak usia 1-3 tahun, yang
dilakukan peneliti di Desa Loram Kulon dan
Desa Dema’an dari 10 ibu yang mempunyai
anak berusia 1-3 tahun didapatkan hasil
bahwa di Desa Loram Kulon, 7 ibu yang
memiliki pengetahuan baik dan hanya 3 ibu
yang memanjakan anak sedangkan di Desa
Dema’an ada 5 ibu yang mempunyai
pengetahuan baik dan 5 ibu yang tipe pola
asuh memanjakan anak. Untuk pengambilan
data awal  sibling rivalry  dengan
menggunakan instrument berupa kuisioner,
data di lapangan dan hasil pengambilan
sampel peneliti di dua tempat yaitu di PAUD
Desa Dema’an dan Kelompok Bermain
Muslimat NU Miftahul Ulum, yang masing-
masing dari tempat tersebut peneliti
mengambil 10  sampel. Dari  hasil
pengambilan data awal yang peneliti ambil
melalui kueshioner, di PAUD Desa Dema’an
menunjukkan bahwa 50% anak mengalami
Perilaku Sibling Rivalry Mal Adaptif yaitu
sibling rivalry dengan kontrol emosi yang
kurang baik dan 50% anak sisanya
mengalami Perilaku Sibling Rivalry Adaptif
yaitu dengan kontrol emosi yang cukup baik.
Sedangkan, di Kelompok Bermain Muslimat
NU Miftahul Ulum, menunjukkan 30% anak
mengalami Perilaku Sibling Rivalry Mal
Adaptif dan 70% lainnya mengalami Sibling
Rivalry Adaptif. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa di PAUD Desa Dema’an
terdapat jumlah Sibling Rivalry Mal Adaptif
yang lebih besar jumlah kejadiannya dari
pada di Kelompok Bermain Muslimat NU
Miftahul Ulum.

Dari uraian tersebut di atas, peneliti
memiliki  alasan  yang  kuat  untuk
memutuskan melakukan penelitian pada anak
usia toddler (1-3 tahun) dengan judul
“Hubungan Pola Asuh Orang Tua dan
Pengetahuan Orang Tua dengan Perilaku
Sibling Rivalry pada Anak Usia Toddler (1-3

tahun) di PAUD Desa Dema’an Kota
Kudus .

II. LANDASAN TEORI

Sibling rivalry adalah kecemburuan,
persaingan dan pertengkaran antara saudara
laki-laki dan saudara perempuan, hal ini
terjadi pada semua orang tua yang
mempunyai dua anak atau lebih (Lusa, 2010).
Persaingan antar saudara tidak mungkin
dihindari dengan adanya saudara kandung
(Borden, 2003). Persaingan antar saudara
yang dimaksud disini adalah kompetisi antara
saudara kandung untuk mendapatkan cinta
kasih dan perhatian dari satu atau kedua
orang tuanya, atau untuk mendapatkan
pengakuan atau suatu yang lebih (Lusa,
2010). Sibling rivalry biasanya muncul
ketika selisih usia saudara kandung terlalu
dekat (Setiawati, 2008).

Reaksi sibling rivalry yang dikemukan
oleh Shaffer 2009 dalam yaitu : 1)
Berperilaku  agresif — atau = resentment
(kekesalan, kemarahan, ataukebencian).

Perasaan kesal dan marah akibat
perlakuan yang berbeda dari orang tua
dilampiaskan kepada saudaranya
(adik/kakak). Hurlock (2005)  juga
menyampaikan bahwa kecemburuan terhadap
saudara kandung dapat ditunjukan melalui
perilaku agresif tersebut seperti memukul,
mencakar, melukai, dan berusaha
mengalahkan  saingannya  (saudaranya),
melempar barang, menyerang orang tua dan
sebagainya. 2) Persaingan saudara ini
mengakibatkan salah satu atau antar saudara
kandung berusaha menang dari saudaranya
atau tidak suka mengalah dari saudaranya.
Anak-anak  bersaing dan menganggap
kelebihan mereka sebagai cara untuk
mendapatkan  perhatian. 3)  Biasanya
ditunjukan dengan mencari perhatian secara
berlebihan seperti salah satu anak menyakiti
dirinya sendiri saat melihat orang tua memuji
saudaranya agar orang tua mengalihkan
perhatian kepadanya (Woolfson,2005). Anak
juga menunjukan dengan sikap sebaliknya
yaitu anak menjadi penurut dan patuh hal ini
dilakukan untuk memperebutkan perhatian
orang tua.
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III.METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah deskriptif korelatif
merupakan penelitian yang digunakan untuk
menjelaskan  suatu  fenomena  dengan
mengkaji hubungan antara variabel dimana
hubungan korelatif =~ mengacu  pada
kecendrungan (Notoatmodjo, 2010 : 76).
Rancangan penelitian ini menggunakan cross
sectional adalah suatu penelitian untuk
mempelajari dinamika korelasi antara faktor-
faktor risiko dengan efek, dengan cara
pendekatan, observasi, atau pengumpulan
data sekaligus pada suatu saat (Notoatmodjo,
2010).

Penelitian ini bertujuan untuk melihat
Hubungan antara variabel independen (pola
asuh orang tua dan pengetahuan orang tua)
dengan variabel dependen (perilaku sibling
rivalry).

Populasi yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah semua anak yang
memiliki saudara di PAUD Desa Dema’an
Kabupaten Kudus yang berjumlah 75
anak. Dengan jumlah sampel sebanyak 55
responden  dengan  tehnik  sampeling
mengunakan consecutive sampling.
Consective sampling adalah sampel yang
respondennya dipilih berdasarkan kriteria
yang dibutuhkan oleh peneliti (Notoatmodjo,
2010).

Analisis penelitian ini terdiri dari analisis
univariat dan bivariat. Analisis univariat
digunakan untuk mengetahui karakteristik
responden, distribusi frekuensi pola asuh
orang tua , pengetahuan orang tua dan
perilaku sibling rivalry. Analisis bivariat
digunakan untuk mengetahui hubungan
antara pola asuh orang tua dengan perilaku
sibling rivalry dan hubungan antara
pengetahuan orang tua dengan perilaku
temper anak usia toddler di PAUD Desa
Dema’an Kota Kudus Tahun 2020. Analisis
statistic mengunakan uji statistic Kendall’s
Tau-B  dan mengunakan wuji statistic
Kolmogrov Smirnov.

I'V.HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dapat dijabarkan sebagai
berikut :

Tabel 4.1. Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan
Perilaku Sibling Rivalry Anak Usia Toddler (1-3
tahun) di PAUD Desa Dema’an Kota Kudus

Kategori Perilaku P
Sibling Rivalry L
Pola Asuh -
Orane Tua Adaptif Mal
£ Adaptif
N % N % N %

. 1 70,6 29, 1 100, 0,00
Otoriter ) 5 4 7 0 2
Demokrati 3 100, 0 0,0 ] 100,

S 0 0
Permisif 1 367 1 63, 3 100,
1 9 3 0 0
3 564 2 43, 5 100,
Jumlah 1 4 6 5 0
Nilai r = 0,428

Tabel 4.2. Hubungan Pengetahuan Orang Tua dengan
Perilaku Sibling Rivalry Anak Usia Toddler (1-3
tahun) di PAUD Desa Dema’an Kota Kudus

Kategori Perilaku P
ibling Rival
Pengetahu Sibling Rivalry Total
f‘ri;)mng Adaptif  Mal
Adaptif
N % N N %
Kuran 3 21, 1 78, 1 100, 0,00
urang 4 1 6 4 0 8
1 68, 31, 2 100,
Cukup 5 9 7 3 2 0
. 1 68, 31, 1 100,
Baik 3 4 6 6 9 0
3 2 5 100,
Jumlah 1 4 5 0

V. PEMBAHASAN

1) Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan
Perilaku Sibling Rivalry Anak Usia
Toddler
Dari tabel 4.1 didapatkan bahwa 55

responden didapatkan hasil perilaku sibling

rivalry dengan kategori adaptif terdapat
orang tua dengan pola asuh otoriter sebanyak

12 responden (70,6%) dan pola asuh orang

tua otoriter dengan perilaku sibling rivalry

mal adaptif sebanyak 5 responden (29,4%).

Pola asuh orang tua demokratif dengan

kategori perilaku sibling rivalry adaptif

sebanyak 8 responden (100%) sedangkan
dengan kategori mal adaptif tidak ada. Pola
asuh orang tua permisif dengan kategori

perilaku siblyng rivalry adaptif sebanyak 11

responden (36,7%) dan pola asuh orang tua

permisif kategori mal adaptif sebanyak 19

responden (63,3%).
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Hasil uji statistik menggunakan kendall’s
tau-b diperoleh nilai p sebesar 0.002 (<0.05)
yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara pola asuh orang tua
dengan perilaku sibling rivalry anak usia
toddler di PAUD Desa Dema’an Kecamatan
Kota Kabupaten Kudus Tahun 2020.

Dari penelitian ini didapatkan dari hasil
jawaban kuesioner bahwa mengenai pola
asuh orang tua yang paling dominan adalah

pola asuh permisif sebanyak 30 anak (54,5%).

Ini disebabkan bahwa orang tua bersikap
longgar, tidak terlalu memberi bimbingan
dan kontrol, perhatian pun terkesan
kurang.Kendali anak sepenuhnya terdapat
pada anak itu sendiri. Pola asuh orang tua
permisif ini disebabkan oleh orang tua yang
terlalu sibuk dengan pekerjaan lain sehingga
lupa untuk mendidik dan mengasuh anak
dengan baik.

Menurut Dariyo (2011) bahwa “Pola asuh
permisif ini orang tua justru merasa tidak
peduli dan cenderung memberi kesempatan
serta kebebasan secara luas kepada
anaknya.”Biasanya pola asuh permisif tidak
membimbing anak ke pola perilaku yang
disetujui  secara  sosial dan  tidak
menggunakan hukuman.Orang tua
membiarkan anak-anak meraba-raba dalam
situasi yang terlalu sulit untuk ditanggulangi
oleh mereka sendiri tanpa bimbingan atau
pengendalian. Anak sering tidak diberi batas-
batas atau kendali yang mengatur apa saja
yang boleh dilakukan. Mereka diijinkan
untuk mengambil keputusan sendiri dan
berbuat sekehendak mereka sendiri (Hurlock,
2010).

2) Hubungan Pengetahuan Orang Tua
dengan Perilaku Sibling Rivalry Anak
Usia Toddler di PAUD Desa Dema’an
Kecamatan Kota Kabupaten Kudus
Dari tabel 4.2 didapatkan pengetahuan

orang tua anak dengan perilaku sibling

rivalry anak usia toddler (1-3 tahun) dari 55

responden didapatkan hasil bahwa perilaku

sibling rivalry dengan Kkategori adaptif
terdapat pengetahuan orang tua yang kurang
yaitu sebanyak 3 responden (21,4%) dan
kategori mal adaptif dengan pengetahuan

orang tua yang kurang sebanyak 11

responden (78,6%). Perilaku sibling rivalry

dengan Kategori adaptif terdapat
pengetahuan orang tua cukup dengan
berjumlah 15 responden (68,2%) dan
pengetahuan orang tua cukup dengan
kategori mal adaptif sebanyak 7 responden
(31,8%) , pengetahuan orang tua yang baik
dengan perilaku sibling rivalry adaptif
sebanyak 13 responden (68,4%) dan
pengetahuan orang tua yang baik dengan
kategori perilaku sibling rivalry mal adaptif
sebanyak 6 responden (31,6%) .

Berdasarkan hasil analisis diketahui
bahwa Sgnificancy Kolmogrov Smirnov
yang dihasilkan adalah 0,008 (o < 0,05).
Hasil ini menunjukkan bahwa ada hubungan
antara pengetahuan orang tua dengan
perilaku sibling rivalry pada anak usia
toddler (1-3 tahun). Hasil tersebut juga
tergambar anak dengan perilaku sibling
rivalry adaptif terbesar berjumlah 75,9%
responden yang merupakan pengetahuan
orang tua dengan kategori cukup.

Faktor yang mempengaruhi pengetahuan
yaitu tingkat pendidikan (Mubarok, 2019).
Sunaryo (2008) menyatakan bahwa semakin
tinggi  tingkat pendidikan  seseorang,
kemungkinan pengetahuan yang dimiliki
juga akan semakin tinggi. Dengan demikian,
dapat diketahui bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan  ibu maka  kemungkinan
pengetahuan tentang sibling rivalrysemakin

tinggi.

VI.KESIMPULAN

1. Pola asuh orang tua pada anak usia
toddler (1-3 tahun) PAUD Desa Dema’an
Kecamatan Kota Kabupaten Kudus
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden  menerapkan pola  asuh
permisif yaitu 30 responden (54,5%)

2. Sebagian besar Pengetahuan orang tua
tentang sibling rivalry pada anak usia
toddler di PAUD Desa Dema’an
Kecamatan Kota Kabupaten Kudus
adalah kategori pengetahuan cukup
sebanyak 22 responden (40,0%) .

3. PAUD Desa Dema’an Kecamatan Kota
Kabupaten Kudus menunjukkan bahwa
terdapat 31 anak (56,4%) yaitu anak
dengan perilaku sibling rivalry adaptif
atau perilaku sibling rivalry yang dapat
terkontrol.
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4. Terdapat hubungan yang signifikan
antara pola asuh orang tua dengan
perilaku sibling rivalry pada anak usia
toddler di PAUD Desa Dema’an
Kecamatan Kota Kabupaten Kudus
Tahun 2020 diperoleh nilai p sebesar
0,002(p<0,05).

5. Terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan orang tua dengan
perilaku sibling rivalry pada anak usia
toddler di PAUD Desa Dema’an
Kecamatan Kota Kabupaten Kudus
Tahun 2020 diperoleh nilai p sebesar
0.008 (<0.05)
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